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KEANEKARAGAMAN SPESIES DAN BIOLOGI PARASITOID TELUR   TRICHOGRAMMATIDAE HAMA LEPIDOPTERA PADA TANAMAN   KUBIS-KUBISAN  DI SUMATERA BARAT

Parasitoid telur yang tergolong ke dalam famili Trichogrammatidae seperti Trichogramma dan Trichogrammatoidea spp.mempunyai peluang besar untuk dapat dimanfaatkan sebagai agens pengendali hayati karena sifatnya yang polifag sehingga mudah beradaptasi dan dapat mengendalikan berbagai spesies hama tanaman, terutama hama Lepidoptera. Parasitoid tersebut sudah banyak digunakan di berbagai Negara, tetapi di Indonesia kajian tentang parasitoid ini masih terbatas di Jawa, sedangkan di Sumatera Barat eksplorasi dan identifikasi terhadap parasitoid tersebut masih sangat sedikit.   Penggunaan parasitoid ini akan sangat bermanfaat mengingat tingginya serangan hama Lepidoptera pada tanaman kubis-kubisan di Sumatera Barat.  Karena potensinya yang sangat besar, maka perlu dilakukan pengkajian untuk mendapatkan informasi dasar tentang berbagai jenis Trichogrammatidae dan potensi biologisnya pada serangga inang yang berbeda yang menyerang berbagai jenis kubis-kubisan yang ditanam pada  kondosi ekologis yang berbeda di Sumatera Barat.  Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari keragaman dan mencari jenis Trichogrammatidae yang dominan yang telah teradaptasi dengan baik dan mempunyai potensi biologis untuk dikembangbiakkan secara masal.

Penelitian dilakukan dengan mengambil tiga Kabupaten penghasil kubis-kubisan di Sumatera Barat, yaitu Tanah Datar, Agam, dan Solok.  Jenis kubis-kubisan yang disurvei adalah caisin, kubis bulat, brokoli, dan kubis bunga. Jenis telur serangga yang dikumpulkan adalah Plutella xylostella dan Crocidolomia pavonana. 
Hasil eksplorasi dan identifikasi menunjukkan bahwa pada berbagai jenis kubis di Sumatera Barat ditemukan dua spesies Trichogrammatidae yaitu Trichogrammatoidea armigera dan Trichogramma chilotraeae. Kedua spesies tersebut memarasit telur hama P. xylostella dan hanya T. chilotraeae yang memarasit C. pavonana. Keanekaragaman spesies parasitoid telur tersebut sangat rendah dengan kelimpahan yang juga sangat rendah. Tingkat parasitisasi kedua jenis parasitoid tersebut juga tergolong rendah. Terdapat pengaruh jenis serangga dan tanaman inang terhadap jenis dan tingkat parasitisasi parasitoid. Rendahnya keanekaragaman spesies dan kelimpahannnya  kemungkinan besar disebabkan intensifnya penggunaan insektisida. Tidak terlihat pengaruh perbedaan ekologis daerah penanaman kubis-kubisan terhadap parasitoid. 
Kajian biologi Trichogrammatidae yang dilakukan pada spesies T.oidea armigera yang berasal dari ketiga Kabupaten mengungkapkan bahwa potensinya sangat rendah yang kemungkinan besar disebabkan oleh lingkungan tempat pengujian dan juga mungkin disebabkan faktor adaptasi ke inang pengganti. Rendahnya populasi yang ditemukan mengakibatkan kajian biologi juga agak sulit dilakukan. Oleh karena itu, untuk kesempurnaan kajian biologi parasitoid tersebut, perlu waktu yang lebih lama agar dapat dikembangbiakan secara masal.
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